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ABSTRAK 

 

Peran mulsa dalam menjaga suhu tanah dan mencegah persaingan dengan tanaman 

gulma telah dirasakan petani, namun penggunaan mulsa masih terbatas pada mulsa 

polyethylene (PE) yang mana kurang ramah lingkungan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis peran berbagai jenis mulsa terhadap tanaman cabai merah 

varietas Hot Chili. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 5 (lima) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan. Mulsa yang digunakan terdiri dari 

mulsa jerami, mulsa polyethylene (PE) hitam perak, mulsa polyporpylene (PP) hitam 

tipis, mulsa polyporpylene (PP) hitam tebal, mulsa polyporpylene (PP) abu-abu, mulsa 

polyporpylene (PP) hitam perak. Hasil penelitian menunjukkan mulsa PP hitam perak 

memiliki pengaruh yang sama dengan PE hitam perak dan pengaruh keduanya lebih 

besar dibandingkan PP hitam tipis, PP hitam tebal, jerami dan PP abu-abu pada 

pengamatan pertumbuhan dan jumlah bobot segar buah per tanaman.  

 

Kata kunci— cabai merah, mulsa polypropylene, polyethylene, warna mulsa 

 

ABSTRACT 

 

The role of mulch in maintaining soil temperature and preventing competition from 

weeds has been felt by farmers, but the use of mulch is still limited to polyethylene (PE) 

mulch which is less environmentally friendly. The purpose of this study was to analyze 

the role of various types of mulch on the Hot Chili varieties of red chili. The method 

used was a Randomized Block Design (RAK) with 5 (five) treatments and 3 (three) 

replications. The mulch used consisted of straw mulch, black silver polyethylene (PE) 

mulch, thin black polyporpylene (PP) mulch, thick black polyporpylene (PP) mulch, 

gray polyporpylene (PP) mulch, black silver polyporpylene (PP) mulch. The results 

showed that silver black PP mulch had the same effect as silver black PE and the effect 

was greater than thin black PP, thick black PP, straw and gray PP on growth 

observations and total fresh weight of fruit per plant. 

 

Keywords— red chili, polypropylene mulch, polyethylene, color mulch 
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PENDAHULUAN 

 

Manfaat dari penggunaan mulsa 

terhadap pertumbuhan dan hasil panen 

telah lama diketahui, baik pada tanaman 

musiman dan tahunan (Almeida et al. 

2011). Rekomendasi penggunaan mulsa 

telah banyak diberikan terutama untuk 

menjaga kelembaban tanah, menambah 

kesuburan tanah, menekan pertumbuhan 

gulma, mencegah erosi dan juga 

memodifikasi suhu dalam tanah 

(George et al. 2015). Selain itu mulsa 

juga berperan dalam pengendalian 

penyakit dan juga mendorong 

produktivitas tanaman (Franquera 

2015).  

Berbagai macam jenis mulsa 

saat ini sangat beragam, yang banyak 

diketahui seperti mulsa plastik 

(polyethylene), daun-daunan, kerikil 

bahkan bahan seperti potongan rumput 

(Li et al. 2018; Sarkar et al. 2019). 

Penggunaan mulsa organik seperti 

jerami padi terkadang masih dilakukan, 

namun karena jerami akan 

terdekomposisi sehingga dinilai kurang 

efisien selain mendorong penggunaan 

tenaga kerja yang intensif dan juga 

masih sangat tergantung pada 

cuaca/iklim (Thankamani et al. 2016). 

Plastik polyethylene (PE) 

ditemukan pada tahun 1938 dan mulai 

dimanfaatkan sebagai plastik mulsa dan 

meningkatkan produksi berbagai 

komoditas komersial pada tahun 1950 

an. Selain memiliki manfaat yang 

hampir sama dengan mulsa pada 

umumnya, seperti mengontrol 

pertumbuhan gulma, menjaga 

kelembaban tanah, meningkatkan suhu 

tanah, meningkatkan produktivitas, 

namun juga mudah didapatkan dan 

harganya murah (George et al. 2015). 

Produksi plastik dunia hingga tahun 

2018 sebanyak 360 juta ton dengan 

distribusi ke Asia sebanyak 51%, Eropa 

17%, NAFTA (North American Free 

Trade Agreement/perdagangan bebas 

amerika Utara) sebanyak 18%, Afrika 

7%, CIS (Commonwealth of 

Independent States/ Negara 

persemakmuran) 3% dan Amerika Latin 

4% (Amare dan Desta 2021).  

Upaya peningkatan produksi dan 

produktivitas tanaman, evaluasi lahan 

telah banyak dilakukan agar 

mendapatkan formula baru, sebagai 

contoh yang mengalirkan panjang 

gelombang tertentu, biodegradable/ 

mudah terurai serta berbagai warna 

plastik mulsa (Berger et al. 2013; Khan 

et al. 2008). Saat ini penggunaan kain 

woven polypropylene juga mulai 

dimanfaatkan sebagai mulsa untuk 

mencegah gulma, menjaga kelembaban 

selain dapat ditembus udara dan air. 

Oleh karena itu penelitian penggunaan 

berbagai mulsa (organik, PE 

(polyethylene) dan PP (Polypropylene) 

pada pertumbuhan tanaman cabai 

(Capsicum annuum L.) perlu dilakukan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Jatikerto, Kecamatan Kromengan, 

Kabupaten Malang pada ketinggian 

tempat 285 m dpl dan curah hujan rata-

rata 100 mm/bulan. Suhu minimal 18-

12°C, suhu maksimal 30-33°C dan jenis 

tanah Alfisol dengan pH tanah 6-7 

(netral). Penelitian dilaksanakan pada 

Oktober- Desember 2019. 

 

Materi Penelitian 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah: cangkul, sabit, pisau, 

polibag, gembor, meteran, termometer 

tanah, Luxmeter, timbangan, kamera 

dan alat tulis. Bahan yang digunakan 

antara lain: tanaman cabai besar varietas 

Hot Chili, mulsa jerami, mulsa 

polyethylene (PE) hitam perak, mulsa 
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polyporpylene (PP) hitam tipis, mulsa 

polyporpylene (PP) hitam tebal, mulsa 

polyporpylene (PP) abu-abu, mulsa 

polyporpylene (PP) hitam perak, pupuk 

kandan, pupuk urea, ZA, SP-36 dan 

KCl, pestisida berbahan aktif 

Profenofos, fungisida berbahan aktif 

Tiapzophos, Propineb dan Mancozeb.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) 

perlakuan dan 3 (tiga) ulangan: 

M0: Mulsa Jerami 

M1: Mulsa Polyethylene hitam perak 

M2: Mulsa Polypropylene hitam tipis 

M3: Mulsa Polypropylene hitam Tebal 

M4: Mulsa Polypropylene Abu-abu 

M5: Mulsa Polypropylene hitam perak 

Pelaksanaan Penelitian 

dilakukan sesuai GAP (Good 

Agriculture Practices), mulai dari 

pengolahan tanah, persiapan bibit, 

pemasangan mulsa, pemupukan, 

penanaman, pemeliharaan dan 

pemanenan. Pengamatan dibagi menjadi 

2 (dua) yakni pengamatan petumbuhan 

tanaman dan lingkungan. Pengamatan 

dilakukan dengan interval 2 minggu 

sekali pada saat tanaman berumur 14, 

28, 42, 56, 70 dan 84 hst, dalam setiap 

pengamatan pada satu petak perlakuan 

disetiap ulangan menggunakan 4 contoh 

tanaman, terhadap tinggi tanaman, 

jumlah cabang per tanaman, jumlah 

daun per tanaman, luas daun dan berat 

segar buah total. Sementara parameter 

lingkungan meliputi: 

a. Suhu tanah yang dilakukan 3 (tiga) 

kali yakni jam 06.00; 12.00 dan 

16.00 pada kedalaman 20-25 cm  

b. Kadar air tanah, dilakukan dengan 

mengambil segumpal tanah pada 

bagian bawah mulsa diantara 

tanaman secara acak pada masing-

masing petak perlakuan dan 

kemudan ditimbang bobot segar dan 

bobot kering setelah dikeringkan 

dalam oven sampai beratnya konstan. 

Selanjutnya dihitung kadar air tanah 

dengan rumus:  

c. ((berat basah tanah-berat kering 

tanah): berat kering tanah) x 100% 

d. Intensitas radiasi, pengamatan 

dilakukan pada pukul 12.00 dengan 

menggunakan lux meter menghadap 

ke atas jika pengukuran atas tajuk 

dan sebaliknya jika pengukuran 

bawah tajuk.  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan analisis ragam 

(Uji F) dan apabila ada pengaruh 

perlakuan yang berbeda nyata dilakukan 

uji lanjutan dengan menggunakan uji 

beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 

nyata 5%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh mulsa terhadap Komponen 

pertumbuhan Tanaman (Tinggi 

tanaman, jumlah daun dan jumlah 

cabang).   

Pertumbuhan tanaman 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan. Faktor lingkungan meliputi 

kondisi tanah, air, kondisi iklim mikro 

dan makro. Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi iklim mikro 

sesungguhnya saling mempengaruhi 

satu sama lain, yakni semakin besar 

radiasi matahari yang dapat dipantulkan 

oleh mulsa akan berakibat pada semakin 

menurunnya suhu tanah, sebaliknya 

kadar air tanah akan meningkat. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat 

(Driesen et al. 2020) bahwa 

menurunnya energi radiasi matahari 

yang diterima tanah menyebabkan 

meningkatnya kelembaban tanah, 

sedangkan suhu tanah menurun, sebagai 

akibat dari penurunan evaporasi. 
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Tabel 1. Intensitas Radiasi Matahari 

yang dipantulkan pada berbagai 

perlakuan mulsa 

Perlakuan Intensitas Radiasi Matahari (kal) 

 

Dipantulkan 

Mulsa 

Diatas Tajuk 

tanaman 

M0 1185a 10808 

M1 2840b 10649 

M2 1022a 10625 

M3 1226a 11066 

M4 1682a 11094 

M5 3984c 10893 

BNT 1092.911 tn 

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama pada 

uumur yang sama, tidak berbeda nyata pada Uji 

BNT 5%; tn: tidak nyata 

 

Hasil pengamatan terhadap 

intensitas radiasi matahari pada Tabel 1, 

menunjukkan perlakuan mulsa M5 

memantulkan lebih banyak cahaya 

matahari dibandingkan M1 ataupun 

mulsa yang lain. Hal ini berkaitan 

dengan adanya warna perak pada bagian 

atas, yang berfungsi meningkatkan 

jumlah radiasi matahari yang 

dipantulkan kembali (Toor et al. 2004), 

sehingga masih dapat dimanfaatkan 

oleh daun tanaman dalam fotosintesis. 

Intensitas radiasi matahari mempunyai 

arti penting dalam menentukan besar 

kecilnya jumlah energi matahari yang 

tersedia untuk proses fotositesis. Guna 

menghasilkan biomassa maksimal 

tanaman memerlukan intensitas penuh, 

namun hal tersebut hanya dapat 

diperoleh pada daun-daun yang terletak 

pada bagian atas dan semakin menurun 

pada daun dibawahnya, sehingga 

dengan penggunaan mulsa yang dapat 

memantulkan cahaya maka diharapkan 

daun-daun yang sebelumnya kurang 

aktif berfotosintesis (daun pasif) dapat 

bekerja maksimal (Yustiningsih 2019). 

Warna dan jenis mulsa juga 

berpengaruh terhadap suhu tanah (Tabel 

2.), terbukti pada waktu siang dan sore 

hari secara umum mulsa M5 dan M2 

dan M3 suhu tanah lebih tinggi dari 

pada mulsa M4 dan M0 dikarenakan 

selain dipengaruhi warna mulsa juga 

dipengaruhi oleh bahan penyusun 

mulsa, yang mana pada mulsa warna 

hitam lebih banyak radiasi matahari 

yang diserap (Tabel 1.). 

 

Tabel 2. Suhu Tanah pada berbagai 

perlakuan mulsa 

Perlakuan  

Suhu Tanah (C) 

Pagi 

06.00 

Siang 

12.00 

Sore 

16.00 

M0 21,556 24,472bc 24,528ab 

M1 22 24,917c 25,889c 

M2 21,278 24,694c 25,25bc 

M3 21,417 24,75c 25,222bc 

M4 21,222 23,25a 24,389ab 

M5 21,472 23,944b 24,778ab 

BNT tn 0,677 0,931 

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama pada 

uumur yang sama, tidak berbeda nyata pada Uji 

BNT 5%; tn: tidak nyata 

 

Salah satu proses yang 

dipengaruhi oleh suhu tanah adalah 

proses dekomposisi dan mineralisasi. 

Mineralisasi meningkat seiring 

peningkatan suhu tanah, hal tersebut 

berkaitan dengan aktivitas mikroba 

dalam tanah. Peningkatan aktivitas 

mikroba tanah menggambarkan tingkat 

dekomposisi bahan organik menjadi 

semakin meningkat (Kader et al. 2019; 

Fang et al. 2022), sehingga terjadi 

peningkatan rasio CO2 dibandingkan 

O2 dalam tanah yang akan 

meningkatkan respirasi dan kemampuan 

tanaman menyerap unsur hara. 

Warna mulsa juga berpengaruh 

terhadap ketersediaan air di bawah 

mulsa. Pada Tabel 3. Kadar air tanah 

ada kecenderungan menunjukkan pola 

linier yakni terjadi penurunan jumlah 

kadar air tanah dengan semakin 

bertambahnya umur tanaman dan juga 

perubahan dari fase vegetatif ke 

generatif. Penggunaan mulsa M5 dan 
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M1 nampak hampir sama pada setiap 

pengamatan dan lebih tinggi 

dibandingkan mulsa yang lain. Hal ini 

dikarenakan ketersediaan air selain 

dipengaruhi oleh besarnya intensitas 

cahaya dan suhu tanah juga dikarenakan 

evaporasi tanah (Li et al. 2018), 

semakin banyak cahaya yang 

dipantulkan maka evaporasi akan 

berkurang. Mulsa hitam dapat menyerap 

sebagian besar UV, infra merah dan 

cahaya tampak dari radiasi matahari 

yang diterima. Sehingga semakin 

banyak cahaya matahari yang diterima 

maka suhu tanah juga semakin tinggi, 

penyebab lain adalah bahan penyusun 

mulsa M2 dan M3 yang terbuat dari 

kain berpori maka air dalam tanah dapat 

dengan mudah menguap, sehingga 

kadar air berkurang. 

 

Tabel 3. Prosentase Kadar Air Tanah 

akibat berbagai perlakuan mulsa 

Perlakuan 

Kadar Air Tanah (%) 

14 

(hst) 

28 

(hst) 

42 

(hst) 

56 

(hst) 

70 

(hst) 

84 

(hst) 

M0 26.63 25.88 23.1 18.3 15.6 16.83 

M1 27.65 28.71 24.2 20.46 16.47 16.24 

M2 24.97 24.49 21.98 19.66 15.66 14.16 

M3 25.48 25.55 22.55 18.68 15.68 14.64 

M4 26.61 25.42 21.8 19.53 14.86 13.55 

M5 28 28.6 24.02 20.72 15.69 18.6 

 

Berdasarkan pengamatan 

vegetatif tanaman seperti tinggi 

tanaman (Tabel 4.) jumlah daun dan 

jumlah cabang tanaman yang dapat 

dilihat pada Mulsa M2, M3 dan M4 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun dan jumlah cabang secara 

umum lebih rendah dibandingkan M1 

dan M5. Hal ini dikarenakan pada 

mulsa M2, M3 dan M4 tidak dapat 

meningkatkan intensitas radiasi yang 

dipantulkan tetapi lebih banyak diserap 

ke dalam tanah. Akibatnya pada mulsa 

hitam suhu tanah menjadi tinggi, 

evaporasi meningkat dan kadar air tanah 

semakin berkurang karena bahan mulsa 

yang berpori sehingga dilewati oleh 

udara (Driesen et al. 2020). Sebaliknya 

pada warna abu-abu walaupun cahaya 

yang diserap tinggi, suhu udara dan 

kadar air tetap rendah. Kelemahan lain 

dari mulsa abu-abu tidak efektif dalam 

mencegah pertumbuhan gulma, 

dikarenakan dapat ditembus cahaya, 

selain suhu tanah tetap rendah, sehingga 

gulma masih dapat memperoleh cahaya 

yang kemudian berkecambah dan 

merobek mulsa. 

 

Tabel 4. Tinggi Tanaman Cabai akibat 

berbagai perlakuan mulsa 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) pada setiap umur pengamatan (hst) 

14 28 42 56 70 84 

M0 15.485 30.708 65.083 77.833 91.75b 97b 

M1 12.492 24.317 64.417 79.083 89.208b 97b 

M2 15.708 22.9 64.167 78 87.5b 85a 

M3 10.167 23.342 58.375 71.417 76.917a 82a 

M4 12.125 46.708 57.833 70.667 80.333ab 83a 

M5 15.067 20.75 60.75 74.667 83.667ab 96b 

BNT tn tn tn tn 8.038 5,399 

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama pada 

uumur yang sama, tidak berbeda nyata pada Uji 

BNT 5%; tn: tidak nyata 

 

Pengamatan terhadap luas daun 

menunjukkan pada mulsa M1 dan M5 

lebih tinggi dari pada perlakuan M2, 

M3, M4 dan M0 pada umur 100 hst. 

Hal tersebut dikarenakan pada umur 

tersebut terjadi pertumbuhan optimal 

yang dipengaruhi oleh banyaknya 

radiasi matahari yang dipantulkan 

mulsa. Manfaat dari pantulan cahaya 

berhubungan dengan bagian bawah 

daun yang sebelumnya pasif menjadi 

aktif. Stomata sangat dipengaruhi oleh 

cahaya, stomata akan menutup jika 

tidak terkena cahaya untuk mencegah 
kehilangan air dan CO2 dan sebaliknya 

akan membuka apabila terkena cahaya 

dan terjadi penyerapan gas CO2 

(Yustiningsih 2019). Penyerapan air dan 

unsur hara oleh tanaman juga semakin 
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meningkat sejalan dengan 

bertambahnya intensitas cahaya, 

sehingga dengan terpenuhinya semua 

faktor yang dibutuhkan tanaman dalam 

proses fotosintesis, fotosintat yang 

dihasilkan juga semakin tinggi yang 

kemudian digunakan tanaman dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pada umur 150 hst secara umum luas 

daun hampir sama antar perlakuan 

(Tabel 5.). Hal ini dikarenakan pada 

umur 100 hst penyerapan radiasi 

matahari maksimal lebih cepat 

diperoleh, demikian juga kondisi 

kelembaban tanah yang cukup tinggi 

menunjukkan ketersediaan air yang 

cukup untuk pertumbuhan vegetatif 

tanaman yaitu membentuk daun dan 

pelebaran daun. 

 

Tabel 5. Luas Daun akibat berbagai 

perlakuan mulsa 

Perlakuan  

Luas daun (cm) pada setiap umur pengamatan 

(hst) 

21 45 100 150 

M0 124.333 229.633 2402.712ab 554.634ab 

M1 141.567 233.767 2984.674c 646.641bc 

M2 136.367 207.75 2487.686b 594.411bc 

M3 105.900 172.767 1976.162ab 472.141ab 

M4 122.733 256.783 2425.517ab 583.789ab 

M5 143.983 190.183 2997.93c 718.145c 

BNT tn tn 471.199 95.786 

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama pada 

uumur yang sama, tidak berbeda nyata pada Uji 

BNT 5%; tn: tidak nyata 

 

Berat segar total  

  Pada peubah bobot segar buah 

per tanaman, menunjukkan pengaruh 

yang nyata pada perlakuan mulsa 

dimana penggunaan mulsa M1 dan M5 

secara umum menunjukkan hasil yang 

lebih baik dibandingkan perlakuan yang 

lainnya (Tabel 6.). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa fase vegetatif sangat 

mempengaruhi fase generatif. 

Pertumbuhan yang baik dan 

ketersediaan karbohidrat hasil 

fotosintesis yang memadai pada fase 

vegetatif, akan sangat berguna untuk 

mensuplai petumbuhan dan 

perkembangan buah. Pertumbuhan awal 

yang cukup baik memungkinkan 

tanaman menyerap lebih banyak energi 

cahaya untuk fotosintesis, sehingga 

penggunaan mulsa M5 dan M1 dalam 

fungsinya meningkatkan penyerapan 

radiasi matahari diperoleh rata-rata 

bobot segar buah menjadi lebih tinggi. 

Intensitas radiasi yang tinggi akan 

meningkatkan net fotosintesis pada fase 

reporduktif yang akan menghasilkan 

karbohidrat. Intensitas cahaya dan 

konsentrasi CO2 yang diserap dapat 

meningkatkan jumlah dan kualitas 

panen tanaman. Selain penggunaan 

mulsa akan mengurangi penguapan 

(evaporasi) dan mengontrol kelembaban 

tanah, dengan kelembaban yang cukup 

akan menyediakan kebutuhan unsur 

hara dan zat-zat organik maupun 

anorganik terlarut yang akan 

ditranslokasikan akar melalui xilem 

pada proses transpirasi tanaman, 

sedangkan hasil fotosintesis yang 

terbentuk dipergunakan oleh tanaman 

(sel-sel) untuk proses respirasi, 

pertumbuhan atau penyimpanan dalam 

buah. Terbukti pengaruh mulsa M5 

meningkatkan produksi bobot segar 

buah sebesar 40,93% (Tabel 6.), lebih 

baik dibandingkan mulsa lain, kecuali 

M1. 

 

Tabel 6. Berat Segar Total akibat 

berbagai perlakuan mulsa 

Perlakuan Bobot Segar Buah per Tanaman (g) 

M0 486.56a 

M1 770.704b 

M2 407.139a 

M3 448.543a 

M4 317.949a 

M5 776.75b 

BNT 217.531 

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama pada 

uumur yang sama, tidak berbeda nyata pada Uji 

BNT 5%; tn: tidak nyata 
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KESIMPULAN 

 

Warna mulsa memiliki pengaruh 

yang nyata terhadap komponen 

pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah 

daun, jumlah cabang dan luas daun) dan 

juga komponen hasil (bobot segar buah 

total).  Hal ini disebabkan dampak dari 

penggunaan mulsa   pada lingkungan 

mikro tanaman yakni suhu tanah, 

kelembaban tanah dan jumlah radiasi 

matahari yang dipantulkan khususnya 

pada mulsa hitam perak baik 

polyethylene (PE), maupun mulsa 

polypropylene (PP) yang juga memiliki 

keunggulan lebih mudah terurai dan 

tidak mencemari lingkungan. 

 

 

SARAN 

 

Selain berdasarkan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman, juga perlu dikaji mengenai 

nilai ekonomi dari mulsa polypropylene 

sehingga pemanfaatannya lebih 

berkelanjutan. 
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